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Abstrak: Kulit jeruk manis memiliki manfaat sebagai antibakteri dikarenakan memiliki 

kandungan senyawa seperti fenol, terpenoid, alkaloid yang merupakan metabolit sekunder. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri kulit jeruk manis terhadap Propionibacterium 

acnes. Penelitian ini menggunakan teknik difusi kertas cakram untuk uji antibakteri. Pada kulit 

jeruk manis menggunakan metode infusa dengan konsentrasi 25 mg/mL, 50 mg/mL, 75 mg/mL 

dan 100 mg/mL, untuk kontrol positif yang digunakan berupa ciprofloxacin dan untuk kontrol 

negatif yang digunakan berupa aquadest steril. Hasil penelitian ini memperlihatkan uji aktivitas 

antibakteri kulit jeruk manis terhadap bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 25 

mg/mL didapatkan zona hambat bakteri dengan rata-rata 7.95 mm, pada konsentrasi 50 mg/mL 

didapatkan zona hambat bakteri dengan rata-rata 8.05 mm, dan pada 75 mg/mL diperoleh zona 

hambat bakteri dengan rata-rata 8.25 mg/mL, pada konsentrasi 100 mg/mL diperoleh zona hambat 

bakteri dengan rata-rata 11.37 mm. Kesimpulan penelitian ini kulit jeruk manis dengan konsentrasi 

25 mg/mL, 50 mg/mL, dan 75 mg/mL mempunyai daya hambat kategori sedang, dan pada 

konsentrasi 100 mg/mL mempunyai daya hambat kategori kuat. 

 

Kata Kunci: Jeruk manis, Infusa,  Propionibacterium acnes 
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PENDAHULUAN 

Kulit sebagai organ yang 

paling luas untuk melindungi semua 

permukaan tubuh. Kulit juga 

merupakan bagian terluar yang  

pertama menerima rangsangan seperti 

rasa nyeri dan stimulus sentuhan dari 

luar (1). 

Jerawat atau acne vulgaris 

merupakan infeksi yang meradang 

berada di lapisan polisebaseus disertai 

dengan adanya penyumbatan dan 

penimbuhan bahan keratin yang 

disebabkan oleh bakteri 

Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermidis dan 

Staphylcoccus aureus. Bakteri utama 

yang menyebabkan jerawat ialah 

Propionibacterium acnes (2).  

Acne vulgaris adalah masalah 

kulit yang bersifat sementara, bukan 

kondisi fatal, akan tetapi, dapat 

menurunkan kepercayaan diri pada 

seseorang. Bentuk dari Acne vulgaris 

berupa bisul berisi dan terkadang 

menjadi keras pada kulit terutama 

pada bagian wajah terdapat benjolan 

kecil, terdapat nanah, gatal, dan nyeri 

(3). 

Prevalensi terjadinya Acne 

vulgaris pada Asia Tenggara 

mencapai 40 – 80% kasus. Penderita 

jerawat sekitar di Indonesia 80 – 85% 

terjadi pada remaja dengan usia 15 – 

18 tahun, 12% pada perempuan yang 

berusia >25 tahun dan 3% pada usia 

35 – 44 tahun(4). 

Bakteri Propionibacterium 

acnes dikulit merupakan flora  normal 

terutama di bagian wajah yang  

menyebabkan terjadinya mekanisme 

jerawat dengan memproduksi lipase 

yang memecahkan asam lemak bebas 

dan lipid kulit. Bakteri 

Propionibacterium acnes adalah 

salah satu bakteri gram positif dan 

mikrobiota yang sering ditemui pada 

tempat yang banyak kelenjar sebasea 

seperti kulit wajah dan kulit kepala. 

Jerawat dapat disebabkan oleh 

pubertas, infeksi yang dikarenakan 

sering memencet jerawat, alergi 

terhadap suatu makanan yang 

memicu munculnya jerawat, cuaca, 

polusi udara, stres, gaya hidup (5).  

Prosedur penggunaan 

antibiotik harus digunakan sesuai 

dengan dosisnya dan sesuai dengan 

lama prosedur dalam pemberian 

untuk mencegah terjadinya infeksi. 

Pemakaian antibiotik yang 

bertentangan dengan prosedurnya 

dapat memberikan efek resistensi dan 

berkurangnya sesitivitas terhadap 

bakteri(6). Pengobatan herbal tetap 

banyak diminati oleh warga 

Indonesia. Obat yang menggunakan 

bahan alami mempunyai efek 

samping lebih kecil dibandingkan 

pengobatan yang dilakukan secara 

modern (7). 

Buah jeruk merupakan tanaman yang 

umum ditemui di Indonesia. Jeruk 
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manis (Citrus sinensis) termasuk 

buah yang paling sering dijumpai di 

Indonesia. (8). Tanaman ini 

berpotensi sebagai senyawa 

antimikroba akan tetapi masih belum 

disadari oleh masyarakat (9). 

Masyarakat sering 

mengkonsusmsi dan mengolah jeruk 

manis menjadi produk minuman. 

Akan tetapi, kulit jeruk manis (Citrus 

sinensis) belum digunakan secara 

maksimal dan hanya di buang. Hal ini 

dapat dilihat dari jumlah sampah kulit 

jeruk manis (Citrus sinensis) di 

Indonesia sebanyak 50.000 ton per 

tahun (10). Pemakaian antibiotik yang 

alami bersumber dari tanaman obat  

agar pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes mampu 

dihambat dan dibunuh(11). Kulit 

jeruk mengandung beragam zat gizi 

dan kaya akan senyawa metabolit 

sekunder flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, serta minyak atsiri. 

Senyawa metabolit sekunder juga 

mempunyai peran sebagi antibakeri, 

penelitian sebelumnya menunjukan 

pada kulit jeruk kalamansi dengan 

kosentrasi 40% mampu menghambat 

Staphylococcus aureus dengan zona 

hamabat 10mm dan Escherichia coli 

dengan zona hambat 7,2 mm (12). 

Berdasarkan permasalahan 

yang dijelaskan diatas, peneliti 

berminat menguji aktivitas antibakteri 

ekstrak infusa kulit  jeruk manis 

terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dengan teknik difusi. Riset ini 

bertujuan mengidentifikasi 

kemampuan penghambatan ekstrak 

kulit jeruk manis (Citrus sinensis) 

terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes. 

 

METODE 

Penelitian eksperimental 

dilaksanakan melalui model Posttest 

Only Control Group Design. Riset ini 

memiliki tujuan untuk mengevaluasi 

potensi antimikroba kulit Citrus 

sinensis dalam menghambat 

Propionibacterium acnes.  

Lokasi penelitian dan 

Skrining Fitokimia berlangsung di 

Laboratorium Terpadu Universitas 

Prima Indonesia, periode Januari - 

Februari 2025.  

Sampel dihimpun dari pasar 

modern di Medan, Sumatera Utara.  

Semua jeruk manis yang 

dipilih, dikupas lalu disatukan dan 

dicuci. Selanjutnya, dilakukan proses 

pengeringan dengan food dehydrator 

selama 24 jam pada suhu 70oC (13). 

Simplisia dicampur ke dalam 

Aquadest dengan rasio 1:10. Pada 

penelitian ini, digunakan 10 gram 

simplisia & 100 mL Aquadest. Teknik 

infusa dilaksanakan dengan 

memanfaatkan uap air mendidih. 

Pada saat suhu mencapai 90oC  

dimasukkan campuran serbuk dan air 

selama 15 menit dan diaduk sesekali 
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(14). Selanjutnya disaring memakai 

kertas saring Whatman No. 1 dan 

filtrat dikumpulkan (15).  

Media Mueller Hinton Agar 

(MHA) disiapkan sebanyak 15.2 

gram dituangkan ke dalam 400 ml 

aquadest, lalu dipanaskan larutan 

hingga homogen. Sterilisakan media 

dengan autoklaf di suhu 121oC dalam 

15 menit. Lalu media didinginkan 

sekitar 50oC sebelum dituang ke 

cawan petri yang steril. Media padat 

yang telah dingin kemudian disimpan 

dalam lemari pendingin (6). 

Sebelum dilakukan suspensi 

bakteri dilakukan peremajaan bakteri 

terlebih dahulu dengan menggoreskan 

sebanyak satu ose bakteri pada media 

pertumbuhan, selanjutnya 

diinkubasikan pada suhu 35oC – 37oC 

dalam 24 jam. Lalu dilakukan 

suspensi bakteri caranya dengan 

mengambil satu ose bakteri yang 

sudah diremajakan, kemudian 

dimasukkan ke tabung reaksi yang 

telah diisi larutan NaCl 0,9% 

sejumlah 9 ml(16). Tabung reaksi 

selanjutnya dihomogenisasi memakai 

vortex. Kepadatan suspensi bakteri 

ditentukan melalui pengukuran 

spektrofotometer UV-Vis dengan 

panjang gelombangnya 600 nm (12). 

Kontrol positif yang dipakai 

ialah ciprofloxacin (17). Kontrol 

negatif yang dipakai ialah aquadest 

steril (18). 

Cawan petri yang steril 

disiapkan lalu dituangkan media 

MHA 10 ml. Sesudah itu cotton bud 

steril digunakan untuk memasukkan  

suspensi bakteri, kemudian goreskan 

dengan merata ke cawan petri. 

Setelah itu ekstrak kulit jeruk manis 

pada semua konsentrasi dimasukkan 

ke kertas cakram selama 5 menit lalu 

dipindahkan ke cawan petri steril, 

kemudian tunggu kering selama 2 

menit, setelah itu ditempelkan pada 

permukaan agar MHA yang telah 

terdapat suspensi bakteri. 

Selanjutnya, evaluasi zona hambat 

bakteri yang terbentuk di sekitar 

setiap disk pada media MHA dan 

diameter zona hambatan yang muncul 

diukur dengan jangka sorong dengan 

satuan milimeter (13). 

 

HASIL 

Determinasi Kulit Jeruk Manis 

Kulit jeruk manis didapatkan dari 

Pasar Modern yang terletak di Medan, 

Sumatera Utara. Kemudian kulit jeruk 

manis diidentifikasi di Laboratorium 

Herbarium Universitas Sumatera 

Utara dan mendapatkan hasil 

determinasi tanaman yaitu: 

Kingdom :Plantae 

Divisi  :Spermatophyta 

Kelas  :Dicotyledoneae 

Ordo  :Sapindales 

Famili  :Rutaceae 

Genus  :Citrus 
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Spesies  :Citrus sinensis 

(Burm.) Merr 

Nama Lokal :Kulit Jeruk Manis 

 

 

Hasil Uji Skrining Fitokimia Kulit 

Jeruk Manis 

Skrining fitokimia ialah uji kualitatif 

yang dilakukan pada kulit jeruk manis 

(Citrus sinensis). Skrining fitokimia 
tujuannya untuk identifikasi senyawa 

metabolit sekunder yang ada pada 

ekstrak kulit Citrus sinensis, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Kulit Jeruk 

Manis (Citrus sinensis). 

 

Hasil Pengukuran Diameter Zona 

Hambat 

  Hasil pengukuran aktivitas 

antibakteri ekstrak infusa kulit jeruk 

manis terhadap bakteri 

Propionibacterium Acnes yang telah 

diamati selama 24 jam dengan 

pengulangan 4 kali pada Tabel 2. 

Sedangkan hasil pengukuran kontrol 

positif dan negatif setelah 

pengamatan selama 24 jam dapat 

diamati dalam tabel 3. 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Diameter Zona 

Hambat. 

. 

  Pada tabel 2 konsentrasi 25 

mg/mL didapatkan nilai rata rata 

dengan 4 kali pengulangan pada 

pengukuran diameter zona hambat 

adalah 7.95 mm, pada konsentrasi 50 

mg/mL didapatkan nilai rata rata 

dengan 4 kali pengulangan pada 

pengukuran diameter zona hambatnya 

adalah 8.05 mm, pada konsentrasi 75 

mg/mL didapatkan nilai rata rata 

dengan 4 kali pengulangan pada 

pengukuran diameter zona hambatnya 

adalah 8.25 mm, pada konsentrasi 100 

mg/mL didapatkan nilai rata rata 

dengan 4 kali pengulangan pada 

pengukuran diameter zona hambat 

adalah 11.37 mm. 

 
Tabel 3 Hasil Pengukuran Kontrol Positif dan 

Kontrol Negatif 

 

  Pada tabel 3 hasil ukur 

diameter zona hambat pada kontrol 

No. Senyawa 
Metabolit 
Sekunder 

Pereaksi Hasil 
 

1.  Fenol FeCl3 1% + 

2.  Flavonoid NaOH + HCL - 

3.  Alkaloid 
Mayer + 
Dragendroof + 

4.  Saponin HCl - 
5.  Tannin FeCl3 + 
6.  Terpenoid Kloroform + 

Asam Asetat 
Anhidrat + Asam 
Sulfat 

+ 

Konse
ntrasi 
Ekstra

k 
(mg/m

L) 

Diameter Zona Hambat 

P1 P2 P3 P
4 

Ra
ta 
– 

rat
a 

Std. 
Devi
ation 

25 8.0
6 

8.1
7 

7.7
1 

7.
88 

7.9
5 

0.20 

50 8.2
5 

8.3
7 

7.4
8 

8.
13 

8.0
5 

0.39 

75 9.4
0 

8.6
0 

7.3
3 

7.
70 

8.2
5 

0.92 

100 13.
67 

12.
57 

10.
87 

8.
39 

11,
37 

2.29 

Ekstrak Diameter Zona Hambat 

Ciprofloxacin 24.28 

Aquadest 0.00 
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positif didapatkan hasil 24.28 mm dan 

pada kontrol negatif tidak didapatkan 

adanya hasil. 

 

Hasil Uji Normalitas 

  Untuk melakukan uji 

normalitas pada riset ini menerapkan 

uji Shapiro wilk sebab jumlah sampel 

dibawah 50. Hasil dari pengujian 

normalitas data disajikan pada tabel 4.  

 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

Konsentrasi 
Ekstrak 
(mg/mL) 

Shapiro – Wilk 

Jumlah 
Pengulangan 

P – 
value 

25 4 0.869 
50 4 0.203 
75 4 0.736 
100 4 0.808 

 

Hasil pengujian normalitas 

menggunakan Shapiro – Wilk 

didapatkan hasil nilai signifikan (p – 

value) ekstrak julit jeruk manis 

dengan 4 kelompok yaitu 25 mg/mL, 

50 mg/mL, 75 mg/mL, 100 mg/mL 

terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes didapatkan nilai p-> 0.05 

artinya data terdistribusi dengan 

normal. Hasil data yang normal 

dilanjutkan dengan uji Levene untuk 

menentukan homogenitas guna 

menentukan apakah varians populasi 

pada setiap variabel penelitian 

bersifat homogen atau heterogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Levene  
Tabel 5 Hasil Uji Levene 

Daya 
Hambat 

Uji Levene 

Levene 
Statistic 

p – value 

Rata – rata 
daya hambat 

5.864 0.011 

 

  Pada uji Levene didapatkan 

nilai signifikan (p -value) 0.011 (< 

0.05), yang artinya data heterogen. 

Selanjutnya data dapat dianalisis 

dengan uji Games – Howell sebagai 

alternatif dari uji Anova 

 

Uji Games – Howell  
Tabel 6 Hasil Uji Games – Howel  

Kelompok 

(mg/mL) 

Pembanding 

(mg/mL) 

p-value 
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25 

50 0.996 

75 0.980 

100 0.241 

Kontrol Positif 0.001 

Kontrol Negatif 0.001 

50 

75 0.998 

100 0.257 

Kontrol Positif 0.001 

Kontrol Negatif 0.001 

75 

100 0.300 

Kontrol Positif 0.001 

Kontrol Negatif 0.002 

100 
Kontrol Positif 0.007 

Kontrol Negatif 0.011 

Kontrol Positif Kontrol Negatif 0.001 

Berdasarkan hasil dari uji 

lanjutan menggunakan Games-

Howell di dapatkan hasil dari 

perbandingan antara Kelompok 25 

mg/mL terhadap kelompok 

pembanding 50, 75, 100 dalam satuan 

mg/mL tidak terdapat perbedaan 

signifikan menyatakan bahwa H1 

ditolak pada kelompok pembanding 

50 mg/mL terhadap kelompok 

pembanding 75, 100 dalam satuan 

mg/mL tidak terdapat perbedaan 

signifikan menyatakan H1 ditolak, 

pada kelompok pembanding 75 

mg/mL terhadap kelompok 

pembanding 100 mg/mL tidak 

terdapat perbedaan signifikan 

menyatakan H1 ditolak, pada kontrol 

pembanding 100 mg/mL kepada 

kelompok pembanding Kontrol 

positif terdapat perbedaan signifikan 

menyatakan H0 ditolak akan tetapi 

pada kontrol negatif tidak terdapat 

perbedaan signifikan H1 ditolak. 

 

 

Diskusi 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental laboratoris 

yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat efek 

antibakteri ekstrak kulit buah jeruk 

manis pada konsentrasi 25 mg/mL, 50 

mg/mL, 75 mg/mL, dan 100 mg/mL 

terhadap Propionibacterium acnes 

yang memakai teknik difusi cakram. 

Pengambilan sampel jeruk manis 

(Citrus sinensis) dalam riset 

dihimpun dari pasar modern di 

Medan, Sumatera Utara. Riset ini 

menerapkan metode infusa pada kulit 

jeruk manis menunjukkan bahwa 

terdapat daya zona hambat dengan 

lebar hambat yang berbeda. 

Propionibacterium acnes 

dapat memecahkan asam lemak bebas 

sehingga dapat mengakibatkan 

terjadinya radang pada jaringan kulit 

yang menyebabkan terjadinya 

inflamasi, seperti jerawat (19). 

  Kulit jeruk manis (Citrus 

sinensis) berpotensi sebagai senyawa 

antimikroba (20). Dalam riset ini 

dilaksanakan analisis fitokimia untuk 

identifikasi senyawa metabolit 

sekunder yang ada dalam kulit jeruk 

manis. Pada penelitian ini didapatkan 

hasil uji fitokimia menunjukan 

terdapat kandungan fenol, alkaloid, 

saponin, tanin, dan terpenoid. 

Berdasarkan penelitian (21) pada uji 

fitokimia kulit jeruk didapatkan hasil 

kandungan metabolit sekunder yakni 
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flavonoid, tanin, saponin, 

steroid/triterpenoid sementara pada 

uji alkaloid menemukan hasil negatif.  

Senyawa flavonoid pada kulit 

jeruk menpunyai kemampuan untuk 

menghancurkan dinding sel bakteri, 

mikrosom, serta lisosom karena 

adanya interaksi antara senyawa 

flavonoid tersebut dengan DNA 

bakteri. Aktivitas tersebut 

menyebabkan fungsi dari membran 

sel melalui pembentukan kompleks 

dengan protein eksternal dan protein 

yang terlarut, dimana mengakibatkan 

kerusakan pada membran sel dan 

keluarnya material intraseluler. Selain 

itu, senyawa ini bekerja dengan cara 

mengganggu proses utilisasi oksigen 

sehingga berdampak pada 

penghambatan metabolisme energi 

(22) Senyawa tanin menunjukkan 

mekanisme kerja antibakteri melalui 

proses presipitasi protein. Aktivitas 

antimikroba tanin terjadi melalui 

interaksi dengan membran sel, 

hambatan aktivitas enzim, dan 

gangguan fungsi material genetik. 

Tanin juga bekerja pada struktur 

polipeptida sehingga menyebabkan 

pembentukan dinding sel bakteri 

tidak terjadi secara sempurna (23). 

Alkaloid berperan sebagai zat 

antibakteri dengan cara mengacaukan 

susunan peptidoglikan pembentuk 

dinding sel bakteri, yang akhirnya 

mengganggu penyusunan lapisan 

dinding sel secara utuh dan 

mengakibatkan sel mengalami lisis. 

Mekanisme antimikroba alkaloid juga 

terjadi melalui inhibisi enzim 

topoisomerase pada sel bakteri (23).  

Senyawa saponin 

menunjukkan aktivitas antibakteri 

melalui peningkatan permeabilitas 

membran sel. Peningkatan 

permeabilitas ini timbul sebab 

saponin mempunyai struktur bipolar, 

yang memungkinkannya berinteraksi 

dengan bagian-bagian membran sel, 

sehingga mengakibatkan kebocoran 

protein dan enzim intraseluler (24). 

Senyawa triterpenoid 

menunjukkan aktivitas antimikroba 

melalui kerusakan pada membran sel 

bakteri dengan meningkatkan 

permeabilitas membran, 

menyebabkan kebocoran sel yang 

disertai pelepasan komponen 

intraseluler (25). Senyawa fenol 

bekerja sebagai agen antibakteri 

dengan mekanisme peningkatan 

permeabilitas membran 

sitoplasma,  yang mengakibatkan 

kebocoran isi intraseluler serta 

penggumpalan sitoplasma, akhirnya 

menyebabkan lisis sel (26). 

Dalam riset ini, kontrol positif 

menggunakan Ciprofloxacin sebagai 

antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. 

Ciprofloxacin adalah antibiotik broad 

spectrum (spektrum luas), yang 

https://doi.org/10.30596/jih.v6i3.25072
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termasuk kelas fluorokuinolon 

dimana antibiotik ini secara umum 

digunakan, dengan mekanisme aksi 

melalui inhibisi enzim DNA girase 

dan topoisomerase IV yang ada pada 

bakteri (27). Hasil riset ini 

menggunakan difusi cakram 

didapatkan hasil zona daya hambat 

24.28 mm, dari hasil penelitian ini 

dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh 

dari Ciprofloxacin terhadap 

Propionibacterium acnes. 

Pada penelitian ini, kontrol 

negatif menggunakan Aquadest steril. 

Aquadest yakni senyawa inert yang 

tidak mengandung komponen aktif. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak 

adanya efek antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes, yang 

dibuktikan dengan tidak ada 

terbentuk zona inhibisi.  

  Kriteria kekuatan daya 

antibakteri dikategorikan sebagai 

berikut : Diameter zona hambar 5mm 

atau kurang dikategorikan lemak, 

diameter zona hambat 5 mm – 10 mm 

dikategorikan sedang, diameter zona 

hambat 10 mm – 20 mm 

dikategorikan kuat, diameter zona 

hambar lebih dari 20 mm 

dikategorikan sangat kuat (28).  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menemukan 

ekstrak kulit jeruk manis pada 

konsentrasi 25 mg/mL (rata-rata 7,95 

mm), 50 mg/mL (rata-rata 8,05 mm), 

dan 75 mg/mL (rata-rata 8,25 mm) 

menghasilkan zona hambat bakteri 

dengan kategori sedang, sedangkan 

konsentrasi 100 mg/mL (rata-rata 

11,37 mm) menunjukkan aktivitas 

hambat bakteri yang termasuk 

kategori kuat.  
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